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PENGARUH STRES KERJA DAN KONFLIK KERJA TERHADAP 

SEMANGAT KERJA KARYAWAN H-BOUTIQUE HOTEL 

YOGYAKARTA 

ABSTRAK 
 

Willian Tambunan 

11170308 

Masalah aset manusia adalah kekhawatiran penting yang harus dipenuhi 
oleh organisasi. Organisasi diharapkan mendapatkan, menciptakan, dan mengikuti 
SDM yang berkualitas. Dengan cara ini, SDM adalah sumber daya yang harus 
ditingkatkan dengan sukses dan efektif sehingga eksekusi yang ideal akan 
dipahami. Salah satu cara untuk mendapatkan kualitas SDM yang baik adalah 
dengan melihat dari segi stres kerja dan konflik kerja dimana hal ini akan sangat 
mempengaruhi semangat kerja yang pada akhirnya berpengaruh pada kualitas 
SDM itu sendiri. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui stres kerja, 
konflik kerja baik secara parsial ataupun simultan terhadap semangat kerja 
karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Stres kerja dan konflik 
kerja yang memengaruhi semangat karyawan di H-Boutique Hotel Yogyakarta. 
Sampel pada penelitian ini berjumlah 50 karyawan dengan pengambilan Sampling 
Jenuh. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Teknik 
pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji t parsial, uji f 
simultan, dan uji koefisien determinasi R2. 

Pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa Stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan, 
selanjutnya konflik kerja juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan, dan secara bersama-sama (simultan) stres kerja dan 
Konflik kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Semanga kerja 
karyawan dengan pengaruh sebesar 28,9%. 

 
Kata Kunci: Stres Kerja, Konflik Kerja dan Semangat kerja Karyawan 
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THE EFFECT OF WORK STRESS AND WORK CONFLICTS ON THE 
MORALE OF H-BOUTIQUE HOTEL YOGYAKARTA EMPLOYEES 

ABSTRACT 
 

Willian Tambunan 

11170308 

Human asset issues are important concerns that organizations must address. 
Organizations are expected to obtain, create and maintain quality human 
resources. In this way, HR is a resource that must be leveraged successfully and 
effectively so that ideal execution will be understood. One way to get good quality 
human resources is to look at it in terms of work stress and work conflict, where 
this will greatly influence work morale which ultimately affects the quality of the 
human resources themselves. So the aim of this research is to determine work 
stress, work conflict either partially or simultaneously on the work spirit of H- 
Boutique Hotel Yogyakarta employees. 

This research was conducted to determine the influence of work stress and 
work conflict which influence employee morale at H-Boutique Hotel Yogyakarta. 
The sample in this study consisted of 50 employees using Saturated Sampling. The 
data collection method used was a questionnaire. The data testing techniques 
used in this research are validity test, reliability test, descriptive analysis, 
multiple linear regression analysis, partial t test, simultaneous f test, and R2 
coefficient of determination test. 

Testing the hypothesis of this research shows that work stress has a negative 
and significant effect on employee morale, then work conflict also has a negative 
and significant effect on employee work morale, and together (simultaneously) 
work stress and work conflict have a negative and significant effect on work 
morale. employees with an influence of 28.9%. 

 
Kata Kunci: Work Stress, Work Conflict and Morale Employee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 
 

Sumber daya manusia (SDM) merupakan satu hal penting dalam suatu 

perusahaan karena SDM memiliki dampak yang cukup berpengaruh dari sumber 

daya yang lainnya karena SDM memiliki kedudukan yang penting dalam 

perusahaan karena kunci keberhasilan perusahaan terletak pada SDM yang 

dimilikinya. Namun jika SDM yang dimiliki tidak baik maka perusahaan akan 

sulit tercapai tujuannya. Jadi, faktor terpenting dalam suatu perusahaan adalah 

memiliki SDM yang baik serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Namun dalam mengelola karyawan bukanlah hal yang mudah karena adanya 

perbedaan keinginan, kebutuhan, dan persepsi yang berbeda dalam suatu 

organisasi (Fhadilla, 2021). 

Selain itu karyawan yang ada dalam suatu perusahaan adalah orang-orang 

yang memberikan tenaga, pikiran, bakat, kreativitas, dan usahanya untuk 

mendukung kemajuan perusahaan, sehingga setiap perusahaan perlu untuk selalu 

berusaha meningkatkan kinerja karyawannya guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Salah satu hal yang perlu mendapatkan perhatian 

selain kesejahteraan karyawan seperti gaji adalah kondisi psikologis seperti 

semangat yang dimiliki karyawan dalam melakukan pekerjaannya. Hal yang dapat 

mempengaruhi kondisi semangat kerja karyawan adalah stress kerja dan konflik 

kerja dimana kedua hal ini tidak bisa dipisahkan karena pada saat kapanpun 
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karyawan bisa mengalaminya (Akbar, 2018). Jika tidak diatas dengan baik tentu 

akan mempengaruhi semangat kerja karyawan tersebut. 

Sejalan dengan penjelasan Maulina (2019) yang menjelaskan jika 

Pentingnya mempelajari konflik kerja, stres kerja dan semangat karyawan maka 

akan mendorong pemahaman pencegahan dan pemecahan masalah yang akan 

menimbulkan konflik dan stres kerja karyawan. Dengan terhindarnya konflik yang 

merugikan produktivitas kerja perusahaan serta pemecahan masalah yang 

menyebabkan stres kerja karyawan, maka akan memacu perusahaan dalam 

kondisi stabil pada saat melakukan aktivitas kinerja perusahaan. Terpacunya 

kinerja perusahaan yang berdampak pada penambahan keuntungan perusahaan. 

Penambahan keuntungan yang diterima perusahaan akan memperkuat perusahaan 

dalam persaingan usaha. 

Stres adalah suatu keadaan tekanan yang mempengaruhi perasaan, cara 

berpikir dan kondisi individu. Selanjutnya stres yang berlebihan dapat 

melemahkan kemampuan individu dalam mengelola iklim, yang pada akhirnya 

menghambat pelaksanaan kewajibannya yang berarti memperlambat kinerja 

pekerjaannya. Menurut Mangkunegara (2008), stress adalah tekanan kerja adalah 

suatu sensasi ketegangan yang dialami oleh karyawan dalam mengelola pekerjaan. 

Tekanan kerja ini harus dilihat dari kondisi, antara lain merasa goyah, merasa 

tidak nyaman, berada jauh dari orang lain, sulit tidur, merokok yang tidak wajar, 

tidak punya pilihan untuk bersantai, gelisah, tegang, cemas, ketegangan peredaran 

darah yang meluas dan memiliki masalah perut, dan kekacauan. Mulyadi & Rivai 

(2009) mengatakan bahwa stress kerja dan konflik kerja yang dialami oleh 
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karyawan adalah suatu keadaan ketegangan yang menimbulkan gangguan fisik 

dan mental, yang mempengaruhi perasaan, cara pandang dan keadaan seseorang 

yang mengalaminya. Selain stress kerja yang dapat mempengaruhi semangat kerja 

karyawan adalah konflik kerja yang terjadi. 

Konflik kerja adalah reaksi serbaguna, dibatasi oleh kontras individu dan 

siklus mental, untuk lebih spesifik hasil dari setiap gerakan (iklim), keadaan 

eksternal atau peluang yang memaksakan tuntutan mental atau aktual yang terlalu 

tinggi pada seseorang di mana individu tersebut ditemukan, selain itu dalam 

tekanan kerja terbagi atas 2 (dua) macam yaitu tekanan positif disebut eustress, 

sedangkan tekanan yang berlebihan dan menyakitkan disebut trouble (Usnawati et 

al., 2019). Dalam hal pekerja sebagai individu tidak dapat berubah dengan cepat, 

karyawan dapat melihat hal ini sebagai suatu ketegangan yang membahayakan 

diri mereka sendiri dan dalam jangka panjang dapat menimbulkan stres bagi 

pekerja yang bersangkutan (Irham et al., 2021). 

Karyawan sebagai manusia biasa dalam bekerja pada suatu organisasi 

harus dapat mengatasi masalah stress yang ditimbulkan karena bekerja baik 

melalui diri sendiri maupun pihak lain karena selama ini karyawan cenderung 

beranggapan bahwa stress merupakan suatu hal yang penting bagi mereka namun 

karyawan yang mengalami stress kerja cenderung tidak bisa menyelesaikan suatu 

pekerjaan sesuai dengan target yang telah ditentukan. Selain itu seorang 

pemimpin dalam menjalankan tugasnya tentu saja pimpinan perusahaan tidak 

lepas dari peran dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

semangat kerja karyawannya karena posisi kedudukan pimpinan adalah posisi 



4  

 
 

yang terpentung maka pimpinan perusahaan atau organisasi perlu bijaksana dalam 

mengambil keputusan supaya tidak mengakibatkan konflik dengan karyawannya 

sehingga karyawan memiliki semangat kerja yang baik (Fhadilla, 2021). 

Bestara et al., (2022) menjelaskan jika semangat kerja merupakan hal 

penting yang harus dijalani oleh setiap karyawan di perusahaan manapun karena 

semangat kerja menggambarkan perasaan senang individu atau kelompok yang 

mendalam dan puas terhadap kebijakan perusahaan, menjalankan tanggung jawab 

dengan baik, membangun kerja sama antar karyawan dan pimpinan yang akan 

mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan produktif. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et al., (2019) 

melaporkan jika stres kerja dan konflik kerja secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap semangat kerja karyawan karena jika stres kerja karyawan meningkat 

maka akan mengurangi semangat kerja yang dimiliki oleh karyawan begitu pula 

dengan konflik kerja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Israel et al., 

(2020) melaporkan jika stres kerja dan konflik kerja memiliki pengaruh pengaruh 

yang signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Dengan demikian dapat 

diketahui jika stres kerja dan konflik kerja yang dialami oleh karyawan perlu 

menjadi perhatian khusus dan hal ini perlu segera ditangani oleh perusahaan. 

Salah satu perusahaan yang perlu mengelola stres dan konflik kerja dengan 

karyawan adalah H–Bountique Hotel Yogyakarta. 

H–Bountique Hotel Yogyakarta merupakan salah satu hotel di Yogyakarta 

yang terkena dampak pandemic Covid 19. Berdasarkan hasil wawancara langsung 

dengan karyawan ditemukan bahwa terdapat masalah terkait dengan dampak 
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pandemic Covid 19 yaitu adanya pengurangan gaji, tejadinya PHK (Pengakhiran 

Hubungan Kerja) dan pembagian tugas yang tidak merata. Akibatnya beberapa 

karyawan mengalami stress dan menimbulkan adanya konflik antar kayawan 

sehingga mempengauhi semangat kerja karyawan. Oleh karena itu penulis tertarik 

meneliti Pengaruh Stres Kerja dan Konflik Kerja Terhadap Semangat Kerja 

Karyawan H-Bountique Hotel. 

1.2. Rumusan masalah 
 

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 

1. Apakah pengaruh stress kerja terhadap semangat kerja karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta ? 

2. Apakah pengaruh konflik kerja terhadap semangat kerja  karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta ? 

3. Apakahpengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap semangat kerja 

karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta ? 

1.3. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini terdapat 

beberapa batasan masalah yang perlu diperhatikan, yaitu penelitian ini hanya akan 

membahas pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap semangat karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta. Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi semangat karyawan, seperti lingkungan atau faktor personal 

karyawan. 
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Dengan adanya batasan masalah ini, diharapkan penelitian ini masih dapat 

memberikan informasi yang berguna bagi H-Boutique Hotel Yogyakarta sehingga 

dapat menjadi dasar untuk mengambil kebijakan. 

1.4. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk menganalisis pengaruh stress kerja terhadap semangat kerja 

karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

2. Untuk menganalisis pengaruh konflik kerja terhadap semangat kerja 

karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

3. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap 

semangat kerja karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

1.5. Manfaat Penelitian 
 

1. Bagi Perusahaan penelitian ini dapat Sebagai masukan kepada perusahaan 

bagaimana stres kerja dan konflik kerja mempengaruhi semangat kerja 

karyawan. 

2. Bagi dunia akdemisi penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen 

sumber daya manusia. Khususnya dalam stres kerja dan konflik kerja 

mempengaruhi semangat kerja karyawan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab di atas mengenai 

pengaruh stres kerja dan konflik kerja terhadap semangat kerja karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

5.1.1. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan H- 

Boutique Hotel Yogyakarta dimana secara statistik memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Artinya semakin rendah stres kerja yang dialami keryawan maka semakin 

meningkat pula semangat kerja karyawan H-Boutique Hotel Yogyakarta. 

5.1.2. Konflik kerja berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan 

H-Boutique Hotel Yogyakarta dimana secara statistik memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diterima. 

Artinya semakin rendah konflik kerja yang dialami keryawan maka 

semakin meningkat pula semangat kerja karyawan H-Boutique Hotel 

Yogyakarta 

5.1.3. Stres kerja dan konflik kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap semangat kerja karyawan H-Boutique Hotel 

Yogyakarta dimana secara statistik memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05. 



50  

 
 

5.2. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1. Perusahaan 
 

1. Dalam rangka untuk memberikan jaminan bahwa kondisi stress kerja 

karyawan maka perusahaan perlu untuk melalukan berbagai cara untuk 

dapat memaksilkan kondisi internal di dalam perusahaan seperti 

memberikan dukungan atas pencapaian kinerja, beban kerja yang 

diberikan sesuai dengan upah, dan kondisi mental karyawan perlu di 

perhatikan sehingga diharapkan perusahaan untuk terus melakukan 

evaluasi kinerja karyawan dimana hal ini bisa digunakan untuk proses 

pengendalian atas stress kerja yang dialami oleh karyawan 

sehingga luaran yang di harapkan adalah dengan menurun nya stress 

kerja di dalam lingkungan perusahaan maka terjadi kenaikan semangat 

kerja sehingga menghasilkan hasil yang maksimal dalam mamajukan 

perusahaan. 

2. Perusahaan harus untuk selalu berusaha untuk mengendalikan konflik 

yang terjadi pada karyawan dengan memperhatikan hubungan antar 

karyawan maupun atasan dengan karyawan salah satu caranya adalah 

dengan mengadakan bimbingan konselingan kepada karyawan setiap 

bulan nya atau dapat juga mengadakan capacity building setiap enam 

bulan sekali sehingga karyawan dapat menjalin hubungan pada 

kegiatan itu dengan baik dengan saling mengenal dengan lebih dekat 

dan yang terakhir adalah yaitu dengan memberikan solusi pada setiap 
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permasalahan yang terjadi pada karyawan. 
 

5.2.2. Mengingat kemungkinan masih terdapat variabel lain mempengaruhi 

semangat kerja. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya lebih 

mempertimbangkan variabel lainnya 
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